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ABSTRAK 

Perkembangan kecerdasan buatan telah memperluas pemanfaatan sistem 
manajemen pengetahuan dalam pengelolaan warisan budaya, dari sekadar 
penyimpanan dan pengorganisasian informasi menjadi penghubungan, 
pengolahan, interpretasi, dan penyajian kembali pengetahuan. Namun, evaluasi 
sistem berbasis kecerdasan buatan pada warisan budaya masih cenderung 
berfokus pada aspek teknis, sehingga belum sepenuhnya mempertimbangkan 
konteks, nilai, keaslian, dan keterpercayaan pengetahuan budaya. Kondisi ini 
menjadi penting dalam pengelolaan warisan budaya Hindu yang memiliki 
karakter pengetahuan yang beragam dan kontekstual. Tulisan ini bertujuan 
merumuskan kerangka konseptual evaluasi sistem manajemen pengetahuan 
berbasis kecerdasan buatan untuk warisan budaya Hindu melalui kajian literatur 
tahun 2022–2026. Hasil sintesis menunjukkan empat dimensi utama yang dapat 
digunakan sebagai dasar evaluasi, yaitu kesesuaian budaya, ketepatan konteks 
budaya, keaslian dan keterlacakan sumber, serta kepercayaan terhadap 
representasi pengetahuan budaya. Keempat dimensi tersebut selanjutnya 
dijabarkan ke dalam faktor-faktor pengukuran sebagai dasar awal pengembangan 
indikator dan instrumen evaluasi. Kerangka yang dihasilkan menegaskan bahwa 
kualitas sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan tidak cukup 
ditentukan oleh kemampuan teknis dan ketepatan informasi, tetapi juga oleh 
kemampuannya mempertahankan makna, konteks, keaslian sumber, dan 
keterpercayaan representasi pengetahuan budaya. Kerangka ini dapat menjadi 
landasan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan, memvalidasi, dan 
menguji instrumen evaluasi secara empiris pada sistem manajemen pengetahuan 
warisan budaya Hindu. 

Kata Kunci : Kecerdasan Buatan; Sistem Manajemen Pengetahuan; Warisan Budaya 

Hindu; Representasi Pengetahuan Budaya; Kerangka Evaluasi 

 

I. Pendahuluan 

Perkembangan kecerdasan buatan dan teknologi digital telah membuka 

peluang baru dalam pelestarian, dokumentasi, interprestasi dan penyebarluasan 

warisan budaya. Kecerdasan buatan mulai digunakan untuk menganalisa kumpulan 
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data dalam jumlah yang besar, membantu dokumentasi artefak, mendukung 

rekontruksi digital serta menghasilkan pengalaman baru bagi masyarakat dalam 

mengases warisan budaya (Stacchio et al., 2024; Tiribelli et al., 2024). 

Perkembangan tersebut menunjukkan adanya pergeseran dari pendekatan 

preservasi yang sebelumnya berorientasi pada penyimpanan menuju pemanfaatan 

teknologi yang memungkinkan pengetahuan budaya diolah, dihubungkan, dan 

disajikan kembali secara lebih interaktif. Penggunaan kecerdasan buatan dalam 

ranah budaya juga membawa persoalan baru karena sistem kecerdasan buatan 

dapat mempengaruhi cara suatu budaya direpresentasikan dan dipahami. Sehingga 

pemanfaatan kecerdasan buatan untuk warisan budaya tidak hanya dikaitkan 

dengan kemampuan teknologi dalam mengolah informasi, tetapi juga dengan 

menjadikan teknologi mampu mempertahankan integritas, keaslian, dan konteks 

budaya yang dihasilkan (Tiribelli et al., 2024).  

Persoalan tersebut semakin mejadi relevan ketika dalam konteks warisan 

budaya Hindu yang memiliki bentuk pengetahuan yang beragam mulai dari 

manuskrip, teks, simbol, situs, tradisi hingga praktik ritual. Digitalisasi manuskrip 

dan teks Hindu telah menjadi salah satu pendekatan penting untuk meningkatkan 

kemudahan, keberlanjutan dan pemanfaatan sumber pengetahuan tersebut. Patnaik 

et al. (2025) menunjukkan digitalisasi teks Hindu melibatkan proses pemindaian, 

transkripsi, dan pengodean ke dalam format digital, akan tetapi dalam melakukan 

hal tersebut masih menghadapi persoalan perbedaan aksara, kehilangan sumber 

asli, serta isu kepemilikan budaya. Dinda & Rahman (2025) menyebutkan bahwa 

preservasi digital membutuhkan dukungan infrastruktur, dokumentasi, konservasi, 

dan mekanisme akses yang terstruktur, serta mulai membuka peluang pemanfaatan 

teknologi seperti kecerdasan buatan untuk OCR, restorasi digital, dan autentikasi. 

Perkembangan kecerdasan buatan dalam warisan budaya telah memperluas 

pemanfaatan teknologi yang tidak hanya dalam bentuk digitalisasi saja tetapi 

mengarah ke analisis koleksi, preservasi, peningkatan akses, dan penciptaan 

pengalaman baru terhadap warisan budaya (Münster et al., 2024). Peningkatan 

kemampuan teknologi tersebut juga menimbulkan persoalan mengenai cara 

kecerdasan buatan merepresentasi, menginterprestasikan dan mempertahankan 

integritas pengetahuan budaya yang memprosesnya, sehingga pemanfaatan 
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kecerdasan buatan dalam warisan budaya perlu mempertimbangkan aspek etika 

dan karaktersitiknya (Tiribelli et al., 2024).  

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan 

dalam pelestarian budaya tidak lagi hanya berfokus pada kemampuan teknologinya. 

Perhatian peneliti mulai berkembang pada aspek kepercayaan, etika, keaslian, 

transparansi, serta sensitivitas terhadap nilai dan konteks budaya. Tiribelli et al. 

(2024) bahwa penerapan kecerdasan buatan pada pelestarian budaya 

menghadirkan persoalan etika terkait keaslian, bias interpretasi, subjektivitas, dan 

tata kelola. Stacchio et al. (2024) mengembangkan kerangka etika untuk 

penggunaan neural rendering dalam pelestarian budaya dengan menekankan 

pentingnya prinsip etika yang disesuaikan dengan karakteristik domain.  

Perkembangan penelitian juga ditunjukkan oleh Paolanti et al. (2026) yang 

membahas penggunaan kecerdasan buatan dapat dipercaya dalam bidang warisan 

budaya. Penelitian tersebut memberikan perhatian pada persoalan bias, 

keterbukaan proses kerja kecerdasan buatan, dan kemampuan untuk menjelaskan 

bahwa kecerdasan buatan menghasilkan suatu keputusan. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan dalam warisan budaya perlu 

memperhatikan kekhususan budaya dan ketepatan dalam menafsirkan informasi 

budaya. Penelitian Ocón et al. (2026) menunjukkan bahwa penggunaan AI generatif 

dalam pemulihan, pembangunan kembali, dan penciptaan kembali warisan budaya 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknologi. Hal yang perlu diperhatikan 

juga mencakup keutuhan budaya, keaslian, ketepatan informasi, keterbukaan 

penggunaan data, serta tanggung jawab dalam menjaga nilai sejarah dan budaya. 

Foka et al. (2025) juga menunjukkan bahwa bias dapat muncul sejak pemilihan data, 

pemberian keterangan pada data, proses pengembangan AI, sampai pada cara 

pengguna memahami hasil yang diberikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

penilaian terhadap kecerdasan buatan dalam warisan budaya mulai bergerak dari 

sekadar menilai kemampuan teknologi menuju perhatian terhadap ketepatan dan 

dampaknya terhadap pengetahuan serta nilai budaya. 

Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk mengembangkan 

pendekatan yang secara khusus menempatkan budaya sebagai dasar dalam menilai 

sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan. Penelitian tentang 
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kecerdasan buatan dan pengetahuan masyarakat adat menunjukkan bahwa 

pengembangan kecerdasan buatan perlu mempertimbangkan cara masyarakat 

memahami, menjaga, dan meneruskan pengetahuannya, bukan hanya 

menggunakan pengetahuan tersebut sebagai data untuk teknologi (Lewis et al., 

2025). Hal yang sama terlihat pada penelitian Oruc (2025) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan koleksi warisan budaya sebagai data untuk kecerdasan buatan 

dapat menimbulkan persoalan kepemilikan, pengelolaan, dan penafsiran, terutama 

ketika koleksi tersebut memiliki nilai budaya yang sensitif. Persoalan penelitian ini 

bukan karena prinsip etika dari kecerdasan buatan belum tersedia, tetapi karena 

aspek budaya belum dirangkai secara khusus sebagai dasar untuk menilai sistem 

manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan budaya pada warisan budaya Hindu. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengusulkan Kerangka 

Evaluasi pada Sistem Manajemen Pengetahuan Berbasis Kecerdasan Buatan untuk 

Warisan Budaya Hindu. Kerangka ini tidak hanya melihat kemampuan teknologi, 

tetapi juga menilai kecerdasan buatan dengan basis sistem manajemen 

pengetahuan mampu mengelola dan menyajikan pengetahuan budaya secara tepat. 

Empat dimensi yang diusulkan adalah kesesuaian dengan budaya, ketepatan 

konteks budaya, keaslian dan keterlacakan sumber, serta kepercayaan terhadap 

pengetahuan yang disajikan oleh kecerdasan buatan. Keempat dimensi tersebut 

diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya keaslian, 

kepekaan budaya, keterbukaan, keadilan, dan kepercayaan dalam penggunaan 

kecerdasan buatan untuk warisan budaya (Oruc, 2025; Paolanti et al., 2026; Tiribelli 

et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan merumuskan kerangka konseptual evaluasi sistem 

manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan pada warisan budaya Hindu 

melalui kajian literatur tahun 2022–2026. Literatur dipilih berdasarkan 

keterkaitannya dengan kecerdasan buatan, sistem manajemen pengetahuan, 

warisan budaya, pelestarian digital, keaslian, etika, kepercayaan, dan nilai budaya. 

Selanjutnya, konsep-konsep yang ditemukan dikelompokkan dan dianalisis untuk 

merumuskan empat dimensi evaluasi tersebut. Kerangka ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi peneliti dan pengembang dalam menilai bahwa sistem 

manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan tidak hanya mampu 
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menyimpan dan menyebarkan pengetahuan, tetapi juga mampu menjaga konteks, 

keaslian, sumber, dan nilai budaya yang melekat pada pengetahuan warisan budaya 

Hindu. 

 

II. Pembahasan 

2.1 Perubahan Peran Kecerdasan Buatan dalam Pengelolaan Warisan Budaya 

Kecerdasan buatan lebih banyak digunakan untuk membantu digitalisasi, 

pengelompokkan dan pengorganisasian informasi. Perkembangannya kemudian 

mengarah pada pengelolaan pengetahuan, di mana kecerdasan buatan tidak hanya 

menyimpan atau mengelompokkan informasi, tetapi juga membantu 

menghubungkan berbagai sumber, menemukan pola, mendukung pencarian 

pengetahuan, dan menyajikan kembali informasi dalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami.  

Perubahan tersebut sejalan dengan perkembangan generative AI dalam 

manajemen pengetahuan secara umum. AI mulai mengubah cara pengetahuan 

disimpan, dicari, dibagikan, dan digunakan karena mampu mengolah informasi 

dalam jumlah besar serta memberikan respons berdasarkan konteks pertanyaan 

pengguna (Alavi et al., 2024; Böhm & Durst, 2026; Kaczorowska-Spychalska et al., 

2024).  Dalam konteks warisan budaya, kemampuan ini memberikan peluang untuk 

menghubungkan dokumen, arsip, objek, metadata, dan berbagai sumber 

pengetahuan dalam satu lingkungan pengelolaan. Sistem pengetahuan manajemen 

basis kecerdasan buatan tidak hanya sebagai tempat penyimpanan informasi, tetapi 

juga sebagai lingkungan yang membantu pengguna menemukan hubungan dan 

memahami pengetahuan yang tersebar pada berbagai sumber.  

Pan & Shi (2025) menunjukkan bahwa penggunaan large language model mulai 

memengaruhi sistem pengorganisasian pengetahuan museum melalui pengayaan 

metadata, pembentukan hubungan semantik, serta kerja sama antara manusia dan 

mesin. Asisten AI dapat mengintegrasikan data terstruktur dengan dokumen arsip 

untuk mendukung pencarian dan penalaran terhadap pengetahuan warisan budaya 

(Cui et al., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa sistem manajemen pengetahuan 

basis kecerdasan buatan memiliki potensi untuk berkembang dari sistem yang 

berorientasi pada penyimpanan menjadi sistem yang mampu menghubungkan, 
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mengolah, dan menyajikan kembali pengetahuan budaya sesuai dengan kebutuhan 

pengguna.  

Meskipun menawarkan kemampuan yang lebih luas, dalam menghubungkan 

dan menghasilkan pengetahuan dalam menggunakan kecerdasan buatan masih 

menimbulkan tantangan, terutama ketika informasi yang diproses memiliki nilai 

budaya tertentu. Dalam sistem manajemen pengetahuan secara umum, kualitas 

pengetahuan biasanya dikaitkan dengan ketepatan, kelengkapan, kemudahan 

memperoleh informasi, serta kemampuan pengetahuan tersebut dalam mendukung 

pengambilan keputusan. Namun, ukuran tersebut belum sepenuhnya memadai 

untuk mengevaluasi sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan 

untuk warisan budaya karena pengetahuan budaya tidak hanya terdiri atas 

informasi faktual, tetapi juga memiliki konteks sejarah, sosial, simbolik, dan nilai 

yang tidak selalu dapat direpresentasikan melalui data terstruktur. Oleh karena itu, 

kemampuan kecerdasan buatan dalam menghasilkan jawaban yang relevan belum 

dapat menjadi satu-satunya ukuran keberhasilan. 

Alavi et al. (2024) menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara 

pengetahuan yang dihasilkan kecerdasan buatan dan pengetahuan manusia dalam 

penggunaan GenAI untuk manajemen pengetahuan. Hal ini dilakukan karena 

pengetahuan budaya tertentu dapat bersifat mendalam, kontekstual, atau tidak 

terdokumentasi secara tertulis.  Storey (2025) menunjukkan bahwa 

ketergantungan yang berlebihan terhadap GenAI dapat menyebabkan hilangnya 

pengetahuan yang bersifat mendalam atau tidak tertulis. Dalam konteks warisan 

budaya, kondisi tersebut berpotensi menyebabkan sebagian makna atau konteks 

budaya tidak tersampaikan meskipun sistem mampu menghasilkan informasi yang 

terlihat lengkap. Selain itu, kualitas dan keaslian pengetahuan juga berkaitan 

dengan bias yang terdapat dalam sumber data, karena informasi mengenai warisan 

budaya tidak selalu terbentuk secara netral. Foka & Griffin (2024) menunjukkan 

bahwa bias dapat muncul sejak proses pembentukan koleksi, pemilihan data, 

pemberian anotasi, hingga penyusunan metadata, dan ketika data tersebut 

digunakan sebagai sumber bagi sistem kecerdasan buatan, bias yang sudah ada 

dapat terbawa bahkan diperkuat melalui keluaran sistem. Sehingga keterlibatan 

manusia tetap penting dalam proses evaluasi karena penilaian terhadap 
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pengetahuan budaya tidak sepenuhnya dapat diserahkan kepada ukuran kinerja 

teknis sistem 

Natarajan et al. (2025) menyampaikan bahwa evaluasi sistem kecerdasan 

buatan perlu mempertimbangkan peran aktif manusia sebagai bagian dari proses 

human-AI collaboration, bukan hanya menilai kemampuan model secara terpisah. 

Evaluasi sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan pada warisan 

budaya perlu mempertimbangkan kemampuan sistem untuk menghasilkan 

informasi sekaligus ketepatan representasi, konteks budaya, keterlibatan 

pengetahuan manusia, dan potensi bias dalam pengetahuan yang dihasilkan. 

Pendekatan ini penting agar pemanfaatan kecerdasan buatan tidak sekadar 

meningkatkan akses terhadap informasi warisan budaya, tetapi juga membantu 

menjaga keberagaman, makna, konteks, dan ketepatan representasi pengetahuan 

budaya. 

2.2 Budaya sebagai Dasar Evaluasi sistem manajemen pengetahuan berbasis 

kecerdasan buatan 

Sintesis literatur yang ada dalam tulisan  ini memandang budaya bukan hanya 

sebagai isi atau objek yang dikelola dalam sistem manajemen pengetahuan berbasis 

kecerdasan buatan, tetapi juga sebagai dasar dalam mengevaluasi kualitas sistem 

tersebut. Pandangan ini muncul karena penggunaan kecerdasan buatan dalam 

pengelolaan warisan budaya tidak hanya berkaitan dengan kemampuan sistem 

dalam mengolah data, tetapi juga tentang pengetahuan budaya yang 

direpresentasikan, ditafsirkan, dan dipercaya oleh pengguna. Oruc (2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan koleksi warisan budaya sebagai data pelatihan 

kecerdasan buatan dapat menimbulkan persoalan kepemilikan dan interpretasi, 

terutama ketika koleksi tersebut berkaitan dengan warisan yang sensitif atau 

diperdebatkan. Hal ini menunjukkan bahwa data budaya memiliki konteks yang 

perlu diperhatikan ketika digunakan dalam sistem kecerdasan buatan.  

Karakteristik data warisan budaya yang heterogen dan bergantung pada 

konteks dapat memengaruhi keadilan, transparansi, dan ketepatan interpretasi 

kecerdasan buatan (Paolanti et al., 2026). Bahkan, sistem yang secara teknis mampu 

menghasilkan luaran yang akurat tetap dapat memberikan representasi yang 

kurang sesuai apabila konteks budaya tidak diperhitungkan. Karena itu, evaluasi 
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sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan untuk warisan budaya 

Hindu perlu bergerak dari penilaian yang hanya berfokus pada aspek teknis menuju 

penilaian yang juga melihat kesesuaian sistem dengan nilai, konteks, dan 

karakteristik pengetahuan budaya. Dalam kerangka penelitian ini, budaya 

kemudian ditempatkan sebagai dimensi evaluasi yang diterjemahkan ke dalam 

empat aspek utama, yaitu kesesuaian budaya (cultural appropriateness), ketepatan 

konteks budaya (cultural contextual accuracy), keaslian dan keterlacakan sumber 

(authenticity and provenance), serta kepercayaan terhadap representasi 

pengetahuan budaya (cultural trust). 

Keempat aspek tersebut merupakan hasil sintesis konseptual dan belum 

dimaksudkan sebagai konstruk yang telah tervalidasi secara empiris. Pemilihan 

dimensi tersebut didasarkan pada temuan penelitian terkini yang menunjukkan 

bahwa evaluasi kecerdasan buatan dalam konteks warisan budaya perlu 

memperhatikan lebih dari sekadar kemampuan menghasilkan informasi. Shao 

(2026),  menunjukkan bahwa penggunaan GenAI untuk penciptaan kembali warisan 

budaya takbenda menghadapi persoalan ketika sistem hanya mampu menghasilkan 

bentuk yang menyerupai sumber asli, tetapi tidak mampu mempertahankan 

semantik budaya dan aturan pengetahuan yang mendasarinya. Temuan tersebut 

memperkuat pentingnya ketepatan konteks dan kesesuaian budaya dalam menilai 

luaran dari kecerdasan buatan. Pentingnya tata kelola data yang inklusif, 

perlindungan keaslian, keseimbangan antara inovasi dan nilai budaya, serta 

kolaborasi dalam pemanfaatan kecerdasan buatan untuk keberlanjutan warisan 

budaya (H. Wang et al., 2025). Aspek kepercayaan juga menjadi penting karena 

luaran kecerdasan buatan tidak selalu dapat diterima hanya berdasarkan 

kemampuan teknisnya. Paolanti et al. (2026) menunjukkan bahwa transparansi, 

kejelasan proses pengambilan keputusan, dan kemampuan menjelaskan luaran 

kecerdasan buatan dapat meningkatkan kepercayaan sekaligus membantu 

memastikan bahwa sistem tetap sesuai dengan kekhususan budaya dan ketepatan 

interpretasi.  

Empat dimensi yang diusulkan dapat digunakan sebagai dasar konseptual 

untuk menilai sistem manajemen pengetahuan basis kecerdasan buatan tidak hanya 

mampu mengelola dan menghasilkan pengetahuan, tetapi juga mampu 
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merepresentasikan pengetahuan budaya secara tepat, dapat ditelusuri sumbernya, 

sesuai dengan konteks budaya, dan dapat dipercaya oleh pengguna maupun 

pemangku kepentingan budaya. Dalam konteks sistem manajemen pengetahuan 

basis kecerdasan buatan pada warisan budaya Hindu, pendekatan ini menjadi 

penting karena keberhasilan sistem tidak cukup ditentukan oleh seberapa cepat 

atau akurat kecerdasan buatan memproses informasi, tetapi juga oleh 

kemampuannya menjaga makna, konteks, keaslian, dan nilai budaya yang melekat 

pada pengetahuan tersebut. 

 

2.3 Dimensi Pertama: Kesesuaian Budaya 

Kesesuaian budaya (cultural appropriateness), yaitu sejauh mana informasi, 

cara penyajian, dan sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan  

sesuai dengan nilai, norma, simbol, dan karakteristik budaya yang menjadi sumber 

pengetahuan. Dimensi ini penting karena sistem kecerdasan buatan dapat 

menghasilkan informasi yang secara penyampaian kata seperti benar, tetapi belum 

tentu sesuai dengan cara suatu komunitas memahami dan menjelaskan 

pengetahuannya sendiri. Dalam konteks warisan budaya, persoalan tersebut juga 

terlihat pada penelitian Foka et al. (2025) yang menunjukkan bahwa bias tidak 

hanya berasal dari algoritma, tetapi dapat berasal dari proses pemilihan, 

pengelompokan, dan pemberian makna terhadap data budaya. Tata kelola data yang 

inklusif dan perlindungan keberagaman budaya sebagai bagian penting dari 

penerapan AI untuk warisan budaya (H. Wang et al., 2025).  

Dalam konteks warisan budaya Hindu, kesesuaian budaya berarti sistem 

manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan tidak hanya mampu 

menemukan atau menjelaskan informasi mengenai suatu tradisi, teks, simbol, atau 

praktik, tetapi juga menyajikannya dengan mempertimbangkan konteks budaya 

yang tepat. Sebagai contoh konseptual, informasi mengenai suatu simbol 

keagamaan tidak seharusnya dinilai hanya dari kesesuaian definisi yang diperoleh 

dari sumber digital, tetapi juga dari apakah makna simbol tersebut tidak dilepaskan 

dari konteks penggunaannya. Sehingga dimensi ini dapat menjadi pengendali awal 

terhadap risiko penyederhanaan budaya. Kerangka ini menempatkan kesesuaian 
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budaya sebagai lapisan pertama evaluasi, karena ketidaksesuaian pada tahap 

representasi dapat memengaruhi dimensi evaluasi lainnya. 

 

2.4 Dimensi Kedua : Ketepatan Konteks Budaya  

Dimensi ketepatan konteks budaya berbeda dari kesesuaian budaya. 

Kesesuaian budaya menekankan lebih ke representasi yang dihasilkan kecerdasan 

buatan selaras dengan nilai, karakter, dan sensitivitas suatu budaya, sedangkan 

ketepatan konteks budaya menekankan pengetahuan tersebut ditempatkan dalam 

konteks sejarah, sosial, ruang, waktu, serta praktik budaya yang tepat. Perbedaan 

ini penting karena informasi yang benar secara nyata belum tentu menghasilkan 

representasi yang benar apabila hubungan dengan konteksnya hilang. Generative 

kecerdasan buatan dapat menghasilkan interpretasi dan hubungan yang tampak 

meyakinkan, tetapi tidak selalu memiliki dasar yang kuat dalam sumber 

pengetahuan yang digunakan (Spennemann, 2024). Kondisi tersebut dapat menjadi 

persoalan dalam warisan budaya karena luaran kecerdasan buatan berpotensi 

mencampurkan informasi dari sumber, periode, atau konteks yang berbeda. 

Persoalan ini juga terlihat dalam pengembangan sistem berbasis kecerdasan buatan 

dan knowledge graph untuk warisan budaya. Integrasi large language model dengan 

CIDOC-CRM dapat digunakan untuk menghubungkan entitas dan relasi semantik 

seperti orang, tempat, peristiwa, waktu, dan material dalam pengetahuan warisan 

budaya (Y. Wang & Zhang, 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa konteks 

bukan sekadar informasi tambahan, tetapi merupakan bagian dari struktur 

pengetahuan yang diperlukan agar informasi budaya dapat dipahami secara tepat. 

Dalam kerangka penelitian ini, ketepatan konteks budaya merujuk pada 

kemampuan sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan dalam 

mempertahankan hubungan antara suatu pengetahuan dengan latar sejarah, sosial, 

geografis, temporal, dan praktik budaya yang membentuk maknanya. Dimensi ini 

mencakup kemampuan sistem untuk menghubungkan informasi dengan sumber 

dan entitas yang tepat, membedakan konteks yang berbeda, serta mencegah 

penggabungan informasi yang sebenarnya berasal dari periode, wilayah, atau 

tradisi yang berbeda. Knowledge graph yang dibangun secara khusus untuk warisan 

budaya dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi pencarian dan penyediaan 
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informasi karena pengetahuan tidak hanya disimpan sebagai informasi terpisah, 

tetapi dihubungkan melalui relasi yang sesuai dengan domainnya (Yuan et al., 

2025). Pendekatan serupa juga terlihat pada pengembangan knowledge graph 

untuk cultural heritage yang menempatkan contextualization sebagai bagian 

penting dalam meningkatkan akurasi, kegunaan, dan akses terhadap pengetahuan 

budaya (Kraev & Luchev, 2025). Berdasarkan temuan tersebut, dimensi ini 

diarahkan untuk menilai sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan 

buatan memberikan informasi dalam konteks yang tepat, mempertahankan 

hubungan antara pengetahuan dengan latar budaya dan sejarahnya, serta mampu 

membedakan informasi yang berasal dari konteks yang berbeda. Hal ini menjadi 

penting dalam warisan budaya Hindu karena satu istilah, simbol, teks, praktik ritual, 

atau narasi dapat memiliki makna yang berbeda ketika ditempatkan pada wilayah, 

periode sejarah, aliran, atau tradisi yang berbeda. 

 

2.5 Dimensi Ketiga : Keaslian dan Keterlacakan Sumber  

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan sistem manajemen pengetahuan 

berbasis kecerdasan buatan untuk menunjukkan asal suatu pengetahuan, 

mempertahankan keterhubungannya dengan sumber yang dapat 

dipertanggungjawabkan, serta memberikan jejak yang memungkinkan pengguna 

menelusuri informasi diperoleh dan diolah. Kebutuhan ini menjadi semakin penting 

dalam penggunaan kecerdasan buatan generatif karena sistem dapat menghasilkan 

luaran dengan menggabungkan informasi dari berbagai sumber, sehingga batas 

antara informasi yang berasal langsung dari sumber, hasil interpretasi, dan hasil 

generasi kecerdasan buatan dapat menjadi tidak jelas. Generative kecerdasan 

buatan dapat menghasilkan luaran yang tampak meyakinkan meskipun hubungan 

atau kesimpulan yang dihasilkan belum tentu memiliki dasar yang dapat diverifikasi 

dalam sumber historis (Spennemann, 2024). Persoalan tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas informasi dalam sistem manajemen pengetahuan berbasis 

kecerdasan buatan tidak cukup dinilai dari bentuk atau kelancaran jawaban, tetapi 

juga dari kemampuan sistem menunjukkan dasar pengetahuan yang digunakan. 

Dalam konteks cultural heritage, Ferro et al. (2025) menunjukkan bahwa informasi 

provenance memiliki struktur yang kompleks dan dapat mencakup hubungan antara 
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artefak, individu, organisasi, lokasi, tanggal, serta peristiwa. Penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa pendekatan NLP dapat digunakan untuk mengekstraksi dan 

mengorganisasi informasi provenance dari data cultural heritage sehingga 

hubungan antarsumber dan entitas dapat ditelusuri dengan lebih baik. 

Dalam kerangka penelitian ini, keaslian dan keterlacakan sumber tidak 

hanya dipahami sebagai pencantuman referensi atau informasi bibliografis, tetapi 

sebagai kemampuan sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan  

untuk mempertahankan provenance pengetahuan dari sumber awal sampai pada 

representasi yang disajikan kepada pengguna. Hal ini mencakup kemampuan sistem 

untuk mengidentifikasi sumber, menghubungkan informasi dengan bukti 

pendukung, membedakan sumber asli dari interpretasi, serta menunjukkan apabila 

suatu informasi merupakan hasil generasi atau transformasi kecerdasan buatan. 

Perlindungan keaslian dan tata kelola data sebagai bagian penting dalam 

pemanfaatan AI untuk keberlanjutan warisan budaya (Y. Wang & Zhang, 2025). 

Interpretasi heritage berbasis kecerdasan buatan menghadapi persoalan ketika 

sistem menerima atau menghasilkan klaim yang secara linguistik meyakinkan tetapi 

tidak memiliki batas sumber yang jelas, penelitian tersebut menempatkan 

persoalan ini sebagai source accountability, yaitu kebutuhan untuk 

mempertahankan hubungan antara klaim yang disampaikan kecerdasan buatan dan 

bukti atau sumber yang mendasarinya (Kong & Seong, 2026). Berdasarkan temuan 

tersebut, sistem manajemen pengetahuan basis kecerdasan buatan dalam penelitian 

ini diarahkan untuk dinilai berdasarkan kemampuannya menjawab bukan hanya 

informasi yang diberikan, tetapi juga asal dari informasi tersebut, bukti yang 

mendukung dan apakah informasi berubah ketika diproses kecerdasan buatan? 

Dalam konteks warisan budaya Hindu, prinsip ini penting karena sistem perlu 

membedakan sumber primer seperti manuskrip, prasasti, atau dokumentasi ritual, 

sumber sekunder seperti kajian akademik, dokumentasi komunitas, dan 

interpretasi yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan. 

 

2.6 Dimensi Keempat : Kepercayaan terhadap Representasi Pengetahuan Budaya  

Dimensi keempat yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap representasi 

pengetahuan budaya (trust in cultural knowledge representation). Kepercayaan 
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dalam kerangka ini tidak dimaknai sekadar sebagai kepercayaan pengguna 

terhadap teknologi kecerdasan buatan, tetapi sebagai keyakinan bahwa 

pengetahuan budaya yang disajikan oleh sistem manajemen pengetahuan berbasis 

kecerdasan buatan memiliki dasar yang dapat dipercaya, dapat dipahami, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Kepercayaan terhadap representasi warisan budaya yang 

dihasilkan AI dipengaruhi oleh persepsi terhadap keaslian, kredibilitas platform, 

keterbukaan penggunaan AI, serta keterlibatan pemangku kepentingan budaya 

(Chuyao & Adzharuddin, 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengguna 

tidak menilai luaran kecerdasan buatan hanya berdasarkan kualitas teknisnya, 

tetapi juga berdasarkan keaslian representasi yang dihasilkan, memiliki dasar yang 

jelas, dan sesuai dengan pemahaman budaya yang dimiliki. Kepercayaan menjadi 

faktor penting dalam penerimaan generative AI pada konteks pembelajaran dan 

refleksi warisan budaya (Iddamalgoda et al., 2026). Dalam konteks yang lebih 

khusus, Paolanti et al. (2026) menunjukkan bahwa transparansi, explainability, 

pengendalian bias, dan contextual explainability dapat meningkatkan kepercayaan 

dan keyakinan pengguna terhadap sistem kecerdasan buatan dalam cultural 

heritage. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kepercayaan terhadap sistem 

manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan tidak berdiri sendiri, tetapi 

terbentuk melalui kemampuan sistem untuk memberikan representasi yang dapat 

dipahami, diperiksa, dan dikaitkan dengan konteks budaya yang tepat. 

Dalam kerangka penelitian ini, kepercayaan terhadap representasi 

pengetahuan budaya diposisikan sebagai konsekuensi dari kualitas pengetahuan 

yang dikelola dan disajikan oleh sistem manajemen pengetahuan berbasis 

kecerdasan buatan, bukan sebagai karakteristik teknis kecerdasan buatan semata. 

Kepercayaan menjadi lebih mungkin terbentuk ketika pengetahuan yang diberikan 

sistem sesuai dengan nilai budaya, ditempatkan dalam konteks yang tepat, dan 

memiliki sumber yang dapat ditelusuri. Sebaliknya, kepercayaan dapat menurun 

ketika sistem menghasilkan informasi tanpa dasar sumber yang jelas, 

mencampurkan konteks budaya yang berbeda, atau menyajikan luaran dari 

kecerdasan buatan seolah-olah merupakan fakta yang berasal langsung dari sumber 

budaya. Kong & Seong (2026) menunjukkan pentingnya source accountability dalam 

interpretasi warisan berbasis AI karena sistem dapat mengubah sumber heritage 
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menjadi narasi baru tanpa selalu mempertahankan status pembuktian dari klaim 

yang disampaikan. Temuan ini memperkuat hubungan antara keterlacakan sumber 

dan kepercayaan terhadap representasi pengetahuan. Dimensi ini diarahkan untuk 

menilai penyajian sistem manajemen pengetahuan berbasis kebudayaan dapat 

menunjukkan bahwa pengetahuan budaya dapat dipercaya, transparan mengenai 

dasar informasinya, dapat dijelaskan ketika diperlukan, dan memungkinkan 

pengguna maupun pemangku kepentingan budaya melakukan pemeriksaan 

terhadap keluaran sistem. Dalam konteks warisan budaya Hindu, kepercayaan 

tersebut menjadi penting karena pengetahuan yang disajikan kecerdasan buatan 

tidak hanya digunakan untuk memperoleh informasi, tetapi juga dapat 

memengaruhi cara pengguna memahami, mempelajari, dan memaknai tradisi 

budaya. 

 

2.7 Kerangka Konseptual Sistem Manajemen Pengetahuan berbasis Kecerdasan Buatan 

Pada kerangka konseptual yang diangkat tulisan ini mengarahkan pada 

kualitas representasi pengetahuan warisan budaya Hindu yang dihasilkan dan 

disajikan oleh sistem. Berdasarkan paparan sebelumnya terdapat empat dimensi 

yang telah ditetapkan pada kerangka tersebut yang selanjutnya dijabarkan ke dalam 

faktor-faktor yang menjadi dasar pengukuran. Penjabaran ini diperlukan agar setiap 

dimensi tidak berhenti pada konsep yang bersifat umum, tetapi memiliki aspek yang 

lebih jelas untuk diamati dan pada tahap berikutnya dapat dikembangkan menjadi 

indikator serta butir instrumen. Kebutuhan untuk memperhatikan faktor budaya, 

konteks, bias, keterlacakan, dan kepercayaan juga semakin terlihat dalam penelitian 

terbaru mengenai penerapan kecerdasan buatan pada warisan budaya (Harmanda 

et al., 2026; Paolanti et al., 2026). Kerangka konseptual sistem manajemen 

pengetahuan berbasis kecerdasan buatan untuk warisan budaya Hindu dapat dilihat 

pada gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka konseptual sistem manajemen pengetahuan berbasis 

kecerdasan buatan untuk warisan budaya Hindu 

Dimensi dari kesesuaian budaya memiliki faktor pengukuran yang diarahkan 

pada nilai, norma, sensitivitas, makna, keberagaman, dan bias. Keenam faktor ini 

digunakan untuk melihat apakah representasi pengetahuan yang dihasilkan Sistem 

Manajemen Pengetahuan berbasis Kecerdasan Buatan tetap selaras dengan 

karakter budaya yang menjadi sumber pengetahuan. Dalam konteks ini, nilai dan 

norma menunjukkan kesesuaian dengan prinsip serta aturan yang melekat pada 

pengetahuan budaya; sensitivitas berkaitan dengan kemampuan sistem 

memperlakukan pengetahuan yang memiliki sifat sakral atau sensitif secara tepat; 

makna berkaitan dengan terjaganya arti pengetahuan ketika direpresentasikan 

kembali oleh sistem; keberagaman berkaitan dengan kemampuan sistem 

mempertahankan variasi pandangan dan praktik budaya; sedangkan bias berkaitan 

dengan kemungkinan munculnya representasi yang tidak seimbang akibat sumber 

data atau proses pengolahan sistem. Faktor bias secara khusus perlu diperhatikan 

karena penelitian mengenai kecerdasan buatan dan warisan budaya menunjukkan 

bahwa bias yang sudah terdapat dalam koleksi budaya dapat terbawa bahkan 

diperkuat melalui proses pengolahan kecerdasan buatan (Foka et al., 2025)  



 

Ni Putu Eka Merliana, Ervantia Restulita L. Sigai E-ISSN: 2985-7821 
https://prosiding.iahntp.ac.id  

 

Prosiding Webinar Nasional IAHN-TP Palangka Raya, No. 2 Tahun 2026  178 

 

 

Sedangkan untuk dimensi ketepatan konteks budaya memiliki faktor 

pengukuran yang terdiri dari aspek temporal, spasial, sosial, praktik, relasi 

semantik, dan pemeliharaan konteks. Aspek temporal digunakan untuk melihat 

kesesuaian dengan waktu atau periode tertentu, sedangkan aspek spasial berkaitan 

dengan lokasi dan wilayah budaya. Aspek sosial memperhatikan hubungan 

pengetahuan dengan komunitas, kelompok, atau tokoh yang terkait. Aspek praktik 

melihat kesesuaian representasi dengan praktik budaya yang sebenarnya. 

Selanjutnya, relasi semantik digunakan untuk melihat ketepatan hubungan antara 

konsep, tokoh, tempat, objek, atau peristiwa, sedangkan pemeliharaan konteks 

melihat apakah hubungan dan informasi penting tersebut tetap dipertahankan 

ketika pengetahuan diolah atau disajikan kembali oleh sistem. 

Keaslian dan keterlacakan sumber, faktor pengukuran diarahkan pada 

identifikasi sumber, provenance, bukti, transformasi, dan akuntabilitas sumber. 

Penjabaran ini berkaitan langsung dengan alur pengetahuan pada kerangka 

konseptual, yaitu sejak sumber budaya masuk ke dalam sistem, diproses, 

dihubungkan, hingga disajikan kembali kepada pengguna. Identifikasi sumber 

digunakan untuk memastikan bahwa sumber pengetahuan dapat dikenali dengan 

jelas. Provenance menunjukkan asal-usul dan hubungan antara informasi yang 

disajikan dengan sumber awalnya. Bukti menunjukkan dasar yang dapat digunakan 

untuk mendukung suatu informasi. Transformasi berkaitan dengan perubahan yang 

terjadi ketika sumber diolah, digabungkan, diringkas, atau dihasilkan kembali oleh 

sistem. Sementara itu, akuntabilitas sumber menunjukkan adanya dasar yang 

memungkinkan informasi diperiksa dan dipertanggungjawabkan kembali. Dalam 

pengembangan representasi pengetahuan warisan budaya berbasis model bahasa 

besar dan grafik pengetahuan, keterhubungan antara teks sumber, struktur 

pengetahuan, dan proses pembentukan informasi menjadi bagian penting agar hasil 

pengolahan dapat ditelusuri dan diperiksa (Schimmenti et al., 2026) 

Pada kepercayaan terhadap Representasi Pengetahuan Budaya, faktor 

pengukuran terdiri atas kredibilitas, transparansi, keterjelasan alasan, dan 

keterverifikasian. Keempat faktor tersebut merupakan penjabaran dari posisi 

kepercayaan dalam kerangka konseptual, yaitu bukan sekadar apakah pengguna 

menyukai atau menerima sistem, tetapi apakah representasi pengetahuan yang 
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diberikan memiliki dasar yang dapat dipercaya dan dapat diperiksa. Kredibilitas 

berkaitan dengan keyakinan bahwa informasi memiliki dasar yang memadai. 

Transparansi berkaitan dengan keterbukaan mengenai sumber dan proses yang 

digunakan dalam menghasilkan informasi. Keterjelasan alasan berkaitan dengan 

kemampuan sistem memberikan penjelasan yang membantu pengguna memahami 

dasar suatu keluaran. Keterverifikasian menunjukkan sejauh mana pengguna dapat 

memeriksa kembali informasi melalui sumber atau bukti yang tersedia.  

Faktor-faktor tersebut belum diposisikan sebagai indikator yang telah 

tervalidasi secara empiris. Dalam penelitian ini, faktor tersebut merupakan hasil 

penjabaran konseptual yang digunakan untuk memperjelas ruang lingkup masing-

masing dimensi. Tahap berikutnya dapat mengoperasionalkan faktor-faktor 

tersebut menjadi indikator yang lebih spesifik, kemudian mengujinya melalui 

penilaian ahli dan pengujian empiris. Dengan posisi tersebut, kontribusi penelitian 

ini terletak pada penyusunan struktur pengukuran awal yang menghubungkan 

kerangka konseptual Sistem Manajemen Pengetahuan berbasis Kecerdasan Buatan 

dengan evaluasi kualitas representasi pengetahuan warisan budaya Hindu. 

 

III. Penutup 

Penerapan kecerdasan buatan dalam sistem manajemen pengetahuan 

warisan budaya tidak cukup dievaluasi berdasarkan kemampuan teknis dan 

ketepatan informasi, tetapi juga perlu mempertimbangkan kualitas representasi 

pengetahuan budaya. Tulisan ini menghasilkan kerangka konseptual dengan empat 

dimensi, yaitu kesesuaian budaya, ketepatan konteks budaya, keaslian dan 

keterlacakan sumber, serta kepercayaan terhadap representasi pengetahuan 

budaya. Keempat dimensi tersebut menjadi dasar awal untuk mengembangkan 

indikator dan instrumen evaluasi yang selanjutnya perlu divalidasi secara empiris 

pada sistem manajemen pengetahuan berbasis kecerdasan buatan untuk warisan 

budaya Hindu. Penelitian selanjutnya berpeluang mengoperasionalkan dan menguji 

kerangka tersebut untuk memperoleh instrumen evaluasi yang mampu mengukur 

kualitas representasi pengetahuan budaya secara lebih komprehensif, tidak hanya 

dari aspek teknis tetapi juga dari aspek budaya dan keterpercayaan. 
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